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Abstract. This study aims to analyze teachers’ strategies for improving students’ learning motivation at 

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Anwar, West Jakarta. This research employed a qualitative approach with 

a descriptive research design. Data were collected through observations, in-depth interviews, and 

documentation involving the principal, teachers, students, and parents as research informants. Data 

analysis consisted of data condensation, data presentation, and conclusion drawing and verification. Data 

validity was established through source and technique triangulation. The findings indicate that teachers’ 

strategies for improving students’ learning motivation include the use of varied learning methods and 

media, positive reinforcement and appreciation, the creation of a conducive classroom environment, 

individualized attention, and positive communication and interaction with students. Teachers also establish 

collaboration with parents to strengthen students’ learning support at home. These strategies encourage 

students to become more active, enthusiastic, disciplined, and persistent in participating in learning 

activities. Supporting factors include school support, effective teacher-parent communication, and a 

conducive learning environment, while inhibiting factors include differences in students’ characteristics 

and limited parental assistance at home. The study confirms the importance of adaptive and collaborative 

teacher strategies in improving students’ learning motivation. 

Keywords: : teacher strategies; learning motivation; elementary Islamic school students; learning; Islamic 

education. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Anwar Jakarta Barat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi dengan melibatkan kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua sebagai sumber informasi 

penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar dilakukan melalui variasi metode 

dan media pembelajaran, pemberian penguatan dan apresiasi, penciptaan suasana kelas yang kondusif, 

pemberian perhatian individual, serta peningkatan komunikasi dan interaksi positif dengan siswa. Guru 

juga membangun kerja sama dengan orang tua untuk memperkuat pendampingan belajar di rumah. Strategi 

tersebut mampu mendorong siswa menjadi lebih aktif, antusias, disiplin, dan tekun dalam mengikuti 

pembelajaran. Faktor pendukung meliputi dukungan madrasah, komunikasi guru dengan orang tua, dan 

lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan karakteristik siswa 

dan keterbatasan pendampingan belajar di rumah. Penelitian menegaskan pentingnya strategi guru yang 

adaptif dan kolaboratif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: strategi guru; motivasi belajar; siswa madrasah ibtidaiyah; pembelajaran; pendidikan Islam.  
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam pengembangan potensi manusia 

yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

pada pembentukan karakter, sikap, dan nilai-nilai yang mendukung kehidupan 

bermasyarakat. Dalam proses tersebut, pembelajaran menjadi aktivitas utama yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan 

perubahan perilaku melalui interaksi dengan pendidik serta lingkungan belajar. 

Keberhasilan pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas interaksi pedagogis, 

strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta faktor psikologis peserta didik, termasuk 

motivasi belajar (Schunk & DiBenedetto, 2020; Ryan & Deci, 2020). 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peran 

penting dalam menentukan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, 

perhatian, partisipasi, dan kemauan untuk menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas akademik. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan peserta didik 

kurang aktif, mudah mengalami kebosanan, kurang tekun dalam menyelesaikan tugas, 

dan tidak optimal dalam memanfaatkan pengalaman belajar. Dalam perspektif Self-

Determination Theory, motivasi peserta didik berkembang secara lebih optimal ketika 

lingkungan pembelajaran mampu memenuhi kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial (Ryan & Deci, 2020). Dengan demikian, peningkatan motivasi 

belajar tidak dapat dilepaskan dari bagaimana guru menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung kebutuhan psikologis peserta didik. 

Pada jenjang pendidikan dasar, motivasi belajar menjadi semakin penting karena 

peserta didik masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan bimbingan, 

penguatan, dan stimulasi yang konsisten dari lingkungan sekitarnya. Guru memiliki posisi 

strategis dalam membangun pengalaman belajar yang menarik melalui pemilihan metode, 

penggunaan media, pemberian umpan balik, penguatan positif, serta penciptaan interaksi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa merasa dihargai dan mampu mencapai 

keberhasilan. Strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

karena memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi pedagogis guru tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan merancang dan mengelola 

pengalaman belajar yang dapat mendorong keterlibatan serta motivasi siswa (Darling-

Hammond et al., 2020; Hattie, 2023). 

Dalam konteks pendidikan Islam, proses pendidikan memiliki dimensi yang lebih 

luas karena pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pembentukan manusia yang berilmu, berakhlak, dan memiliki kesadaran spiritual. Al-

Qur'an memberikan perhatian yang tinggi terhadap kedudukan ilmu dan orang-orang 

yang berilmu sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11: 

"Yarfa‘illāhu alladzīna āmanū minkum walladzīna ūtū al-‘ilma darajāt" yang berarti 

bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Ayat tersebut memberikan landasan normatif bahwa 

aktivitas pendidikan dan pencarian ilmu memiliki kedudukan yang mulia. Dalam konteks 

pendidikan dasar Islam, nilai tersebut perlu diwujudkan melalui pembelajaran yang tidak 

hanya efektif secara akademik, tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran, minat, dan 

motivasi peserta didik untuk belajar secara berkelanjutan (Halstead, 2018; Sahin, 2018). 

Strategi guru menjadi salah satu aspek penting dalam membangun motivasi belajar 

siswa. Strategi tersebut dapat diwujudkan melalui variasi metode pembelajaran, 

pemberian penghargaan, penguatan verbal, penciptaan suasana kelas yang kondusif, 

penggunaan media pembelajaran, pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi, serta penyediaan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar. Guru yang 

mampu melakukan variasi pembelajaran dapat mengurangi kejenuhan dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih aktif. Sebaliknya, pembelajaran yang monoton dan 

berpusat pada guru berpotensi mengurangi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh 

sebab itu, kemampuan guru dalam memilih dan mengimplementasikan strategi yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik merupakan bagian penting dari proses 

peningkatan motivasi belajar (Könings et al., 2018; Darling-Hammond et al., 2020). 

Selain faktor guru dan lingkungan sekolah, keterlibatan orang tua juga memiliki 

hubungan yang erat dengan perkembangan motivasi dan keberhasilan belajar anak. Orang 

tua merupakan lingkungan pendidikan pertama yang berperan dalam membentuk 

kebiasaan belajar, memberikan dukungan emosional, mengawasi kegiatan akademik, 
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serta membangun ekspektasi positif terhadap pendidikan. Dukungan tersebut dapat 

diwujudkan melalui pendampingan ketika anak belajar, komunikasi dengan guru, 

penyediaan lingkungan belajar yang kondusif, maupun pemberian apresiasi terhadap 

usaha anak. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan 

memiliki hubungan positif dengan berbagai aspek perkembangan akademik dan 

keterlibatan siswa di sekolah (Barger et al., 2019; Jeynes, 2017). Dengan demikian, 

motivasi belajar siswa merupakan fenomena yang perlu dipahami secara komprehensif 

dengan mempertimbangkan interaksi antara strategi guru dan dukungan lingkungan 

keluarga. 

Permasalahan motivasi belajar juga ditemukan berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Anwar Jakarta Barat. Beberapa 

siswa menunjukkan gejala motivasi belajar yang belum optimal, antara lain kurang 

antusias mengikuti pembelajaran, rendahnya keberanian untuk bertanya, kurang aktif 

dalam kegiatan kelas, serta kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan 

kondisi aktual keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Fenomena tersebut penting 

dikaji karena rendahnya motivasi belajar pada jenjang pendidikan dasar dapat 

memengaruhi kualitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta perkembangan 

hasil akademiknya (Schunk & DiBenedetto, 2020). 

Hasil wawancara awal dengan wali kelas III menunjukkan bahwa perhatian, 

pendampingan, dan dorongan orang tua memiliki peranan dalam membentuk semangat 

belajar siswa. Wali kelas mengungkapkan bahwa siswa yang memperoleh perhatian dan 

pendampingan belajar dari orang tua cenderung menunjukkan keterlibatan belajar yang 

lebih baik dibandingkan siswa yang kurang memperoleh dukungan di rumah. Temuan 

awal tersebut diperkuat oleh keterangan kepala madrasah yang menekankan pentingnya 

sinergi antara guru dan orang tua dalam mendukung keberhasilan pendidikan siswa. 

Komunikasi antara sekolah dan keluarga memungkinkan terjadinya kesinambungan 

pembinaan sehingga dukungan terhadap proses belajar anak tidak berhenti ketika siswa 

meninggalkan lingkungan sekolah. Konsep keterlibatan keluarga dalam pendidikan juga 

menunjukkan bahwa hubungan kolaboratif antara sekolah dan keluarga dapat menjadi 
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sumber dukungan penting bagi perkembangan akademik dan sosial peserta didik (Barger 

et al., 2019; Goodall, 2017).  

2. KAJIAN TEORITIS 

Strategi guru dalam pembelajaran merupakan serangkaian tindakan pedagogis 

yang dirancang dan dilaksanakan untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif serta 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Strategi tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan pemilihan metode, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, memilih media dan sumber belajar, memberikan penguatan, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan umpan balik, serta 

membangun interaksi positif dengan peserta didik. Dalam konteks peningkatan motivasi 

belajar, guru perlu menyesuaikan strategi dengan karakteristik, kebutuhan, dan 

perkembangan siswa. Motivasi belajar sendiri merupakan dorongan yang menggerakkan 

dan mempertahankan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar. Ryan dan Deci (2020) 

melalui Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi siswa dapat 

berkembang secara optimal ketika lingkungan belajar mampu memenuhi tiga kebutuhan 

psikologis dasar, yaitu autonomy (kemandirian atau kesempatan untuk terlibat dalam 

menentukan aktivitas belajar), competence (perasaan mampu dalam menyelesaikan 

tugas dan mencapai tujuan), dan relatedness (perasaan diterima, dihargai, dan memiliki 

hubungan positif dengan guru maupun teman). Oleh karena itu, strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar dapat dilakukan melalui variasi metode dan media 

pembelajaran, pemberian kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, penguatan dan 

apresiasi terhadap usaha siswa, pemberian umpan balik, perhatian individual, serta 

penciptaan lingkungan kelas yang aman dan kondusif. Strategi tersebut penting 

terutama pada jenjang madrasah ibtidaiyah karena siswa masih membutuhkan 

pendampingan dan stimulasi yang konsisten dalam mengembangkan kebiasaan belajar 

dan keterlibatan akademiknya (Darling-Hammond et al., 2020; Ryan & Deci, 2020). 

 

Motivasi belajar siswa juga tidak terbentuk hanya melalui interaksi antara guru dan 

siswa di sekolah, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial. Orang tua 

sebagai pendidik pertama memiliki peran dalam memberikan perhatian, pendampingan, 

pengawasan, fasilitas, dan dorongan belajar kepada anak. Keterlibatan orang tua dapat 
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memperkuat kebiasaan belajar serta memberikan dukungan emosional yang membantu 

siswa mempertahankan motivasinya dalam menghadapi tuntutan akademik. Barger et al. 

(2019) menunjukkan melalui kajian meta-analisis bahwa keterlibatan orang tua memiliki 

hubungan positif dengan berbagai aspek penyesuaian akademik anak, termasuk 

keterlibatan dan motivasi belajar. Dalam konteks pendidikan Islam, strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar juga perlu diarahkan tidak hanya pada pencapaian 

akademik, tetapi pada pembentukan karakter dan kesadaran peserta didik terhadap 

pentingnya ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang 

menegaskan kedudukan orang-orang yang beriman dan berilmu. Berdasarkan sintesis 

tersebut, penelitian mengenai strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

MI Hidayatul Anwar Jakarta Barat dapat dianalisis melalui tindakan guru dalam 

memenuhi kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness siswa, yang diwujudkan 

melalui variasi pembelajaran, penguatan, perhatian individual, interaksi positif, dan 

pemberian kesempatan berpartisipasi, serta didukung oleh komunikasi dan kerja sama 

dengan orang tua. Dengan kerangka tersebut, penelitian tidak hanya menggambarkan 

strategi yang digunakan guru, tetapi juga memahami proses dan alasan pedagogis yang 

mendasari strategi tersebut dalam membangun motivasi belajar siswa (Ryan & Deci, 

2020; Barger et al., 2019). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang 

bertujuan memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Hidayatul Anwar Jakarta Barat. Penelitian 

dilaksanakan melalui field research (penelitian lapangan) dengan menempatkan kondisi 

dan pengalaman informan sebagai sumber utama data penelitian. Data primer diperoleh 

melalui observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara mendalam dengan kepala 

madrasah, guru/wali kelas, siswa, dan orang tua siswa, serta dokumentasi yang berkaitan 

dengan aktivitas pembelajaran dan program madrasah. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian. Pendekatan ini 

digunakan agar fenomena strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar dapat 
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dipahami berdasarkan kondisi alamiah di lapangan dan perspektif para informan secara 

komprehensif. 

Data penelitian dianalisis secara interaktif melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2018). Data hasil 

observasi dan wawancara ditranskripsikan, kemudian dikategorikan berdasarkan tema 

penelitian, seperti bentuk strategi guru, upaya pemberian motivasi, respons siswa, faktor 

pendukung, faktor penghambat, dan keterlibatan orang tua. Data dokumentasi digunakan 

sebagai sumber pendukung untuk memperkuat temuan hasil observasi dan wawancara. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan 

informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua serta 

mencocokkannya dengan hasil observasi dan dokumentasi. Selain data lapangan, 

penelitian didukung oleh kajian terhadap literatur yang relevan, khususnya artikel jurnal 

ilmiah dan buku akademik yang membahas strategi pembelajaran dan motivasi belajar. 

Dengan prosedur tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel, 

kontekstual, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Creswell & Poth, 2018; 

Miles et al., 2018). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa tahapan yang 

dilakukan oleh guru berkaitan dengan strategi pembelajaran dalam meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa di MI Hidayatul Anwar Jakarta Barat, Penelitian ini dilaksanakan 

di MI Hidayatul Anwar Jakarta Barat dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara kepada kepala madrasah, wakil kepala 

bidang kurikulum, wali kelas, siswa, dan wali siswa. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, diperoleh temuan yang 

menjawab tiga rumusan masalah penelitian, yaitu ‘ Strategi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, Persepsi siswa terhadap strategi pembelajaran guru, Faktor 

pendukung dan penghambat strategi guru, Sebagai berikut : 

1. Strategi Guru Yang Diterapkan dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa adalah metode atau 

pendekatan pembelajaran yang dirancang dan diterapkan oleh guru secara sengaja, 

terencana, dan berkelanjutan untuk mendorong semangat, minat, dan keaktifan siswa 

dalam proses belajar.  

Pembelajaran strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

metode pembelajaran yang berfokus pada upaya guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang menarik, menyenangkan, bermakna, serta mampu membangkitkan 

dorongan internal dan eksternal siswa untuk belajar secara optimal.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum di MI 

Hidayatul Anwar Jakarta Barat, diperoleh temuan bahwa strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan secara terencana, sistematis, dan 

variatif. Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu memetakan kondisi kelas, 

minat, serta kemampuan akademik siswa. Guru mengidentifikasi gaya belajar siswa 

melalui observasi, tugas awal semester, dan pendekatan personal. Perencanaan 

pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, serta 

dirancang dalam bentuk kegiatan yang kreatif dan berpusat pada siswa. Selain itu, 
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guru menyiapkan berbagai media pembelajaran seperti video, gambar ilustrasi, kartu 

kata, dan bahan eksperimen sederhana agar pembelajaran lebih menarik dan tidak 

monoton.Sebagaimana yang disampaikan oleh bagian kurikulum Madrasah 

Ibtidaiyah Hidayatul Anwar: 

” Sebagai wakil kepala bidang kurikulum, saya memberikan dukungan dengan 

memastikan bahwa seluruh perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selaras 

dengan kurikulum dan kebutuhan perkembangan siswa. Kami menyediakan 

bimbingan dalam penyusunan perangkat ajar, memberikan rekomendasi penggunaan 

metode pembelajaran yang variatif, serta mendorong guru untuk mengintegrasikan 

strategi yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, kami 

melakukan monitoring berkala agar penerapan strategi tersebut berjalan optimal di 

kelas.” 

Serta berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 6 di MI Hidayatul Anwar 

Jakarta Barat dalam pernyataanya guru memetakan kondisi kelas, minat, dan 

kemampuan akademik siswa sebelum menyusun pembelajaran merencanakan 

strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa: 

“Saya memulai dengan memetakan kondisi kelas, minat, serta kemampuan 

akademik. Selanjutnya saya membuat rencana pembelajaran yang memuat kegiatan 

kreatif agar siswa tidak pasif selama pembelajaran“. Guru mengidentifikasi gaya 

belajar siswa melalui observasi dan tugas awal semester Dalam menyusun 

perencanaan, apakah guru mempertimbangkan perbedaan minat, gaya belajar, dan 

kemampuan siswa ”Ya, pasti. Saya mengenal mereka melalui observasi, tugas awal 

semester, serta wawancara kecil dengan siswa. Dari sana saya bisa membedakan 

siapa yang visual, kinestetik, atau verbal”. Guru menyiapkan media seperti video, 

gambar ilustrasi, kartu kata, dan eksperimen sederhana bagaimana cara guru 

menyiapkan media dan metode yang menarik perhatian siswa “Biasanya saya 

menyiapkan video singkat, gambar ilustrasi, kartu kata, dan bahan eksperimen 

sederhana. Media ini membuat suasana belajar lebih hidup“. 

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran aktif 

seperti active learning, cooperative learning, role play, dan problem-based learning. 
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi, pertanyaan pemantik, atau 

pemutaran video untuk menarik perhatian siswa. Pada kegiatan inti, siswa dilibatkan 

dalam diskusi kelompok, presentasi, praktik, eksperimen, dan permainan edukatif 

sehingga mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi aktif membangun 

pemahaman. Pada bagian penutup, guru melakukan refleksi dan memberikan 

motivasi harian untuk memperkuat semangat belajar siswa. Strategi ini mengacu 

pada konsep pembelajaran PAKEM (Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) 

serta pendekatan konstruktivisme yang menekankan keaktifan siswa dalam proses 

belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 5 di MI Hidayatul Anwar Jakarta 

Barat dalam pernyataanya Guru menggunakan active learning, cooperative learning, 

role play, dan problem-based learning Strategi apa yang guru gunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar ” Strategi yang paling sering adalah active learning, 

cooperative learning, role play, dan problem-based learning”. Begitupun dengan 

Strategi yang mengacu pada teori konstruktivisme dan PAKEM karna adanya dasar 

teoritis atau pertimbangan pragmatis yang mendasari pemilihan strategi tersebut  “Ada, saya 

mengacu pada teori konstruktivisme dan pembelajaran PAKEM (Aktif, Kreatif, 

Efektif, Menyenangkan)”. 

Selain strategi pembelajaran yang variatif, guru juga memberikan motivasi secara 

langsung kepada siswa. Pujian verbal diberikan secara rutin untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar atau menunjukkan 

penurunan semangat, guru melakukan pendekatan personal, memberikan 

pendampingan khusus, serta menyesuaikan tingkat kesulitan tugas agar sesuai 

dengan kemampuan siswa. Guru juga sering menyampaikan kisah inspiratif dan 

memberikan penguatan positif agar siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

pelajaran yang sulit. Pendekatan emosional ini terbukti membantu membangun 

kedekatan antara guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 4 di MI Hidayatul Anwar Jakarta 

Barat dalam pernyataanya guru memberikan pujian verbal secara rutin serta guru 

melakukan pendampingan personal bagi siswa yang kesulitan dan memberikan kisah 
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inspiratif untuk memotivasi siswa “Sangat sering. Pujian verbal adalah motivasi yang 

cepat efeknya, Saya damping secara personal, memberi contoh tambahan, dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan. Dan Ya. Saya ceritakan kisah nyata tentang 

kegigihan tokoh sukses atau pengalaman pribadi”. 

Strategi lain yang diterapkan adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Guru menata kelas agar nyaman, rapi, dan menarik dengan menampilkan 

poster motivasi serta hasil karya siswa. Aturan kelas disepakati bersama sehingga 

siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap suasana belajar. Hubungan yang 

hangat antara guru dan siswa juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan motivator yang memperhatikan kondisi psikologis siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 3 di MI Hidayatul Anwar Jakarta 

Barat dalam pernyataanya guru menciptakan kelas yang nyaman, rapi, dan penuh 

poster motivasi, aturan kelas dibuat bersama siswa serta guru membangun hubungan 

hangat dengan siswa “Suasana kelas yang saya ciptakan nyaman, rapi, berwarna, 

dengan poster motivasi hasil karya siswa,dan Ya, kami membuat kesepakatan kelas 

bersama agar mereka merasa memiliki tanggung jawab serta saya sering menyapa, 

bercanda, atau mendengarkan cerita mereka”. 

Untuk memastikan efektivitas strategi yang diterapkan, guru secara rutin 

melakukan evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan sikap, hasil 

belajar siswa, serta diskusi dalam rapat guru dan supervisi akademik bersama kepala 

madrasah. Jika ditemukan strategi yang kurang efektif, guru melakukan perbaikan 

dan penyesuaian pada pertemuan berikutnya. Dengan demikian, strategi yang 

diterapkan tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 2 di MI Hidayatul Anwar Jakarta 

Barat dalam pernyataanya guru mengevaluasi melalui hasil belajar dan observasi 

sikap serta melakukan refleksi dan diskusi dalam rapat guru “Melalui evaluasi hasil 

belajar, pengamatan sikap, dan refleksi siswa saya menilai keberhasilan strategi, 

melakukan refleksi strategi pembelajaran yang kurang efektif Setiap akhir minggu 
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saya cek strategi apa yang perlu diganti, dan Ya, kami sering membahas strategi 

pembelajaran di rapat guru”. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Hidayatul Anwar Jakarta Barat 

dilaksanakan melalui perencanaan yang matang, penggunaan metode pembelajaran 

aktif dan variatif, pemberian motivasi langsung, penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif, serta evaluasi berkelanjutan. Strategi yang komprehensif ini berkontribusi 

positif terhadap peningkatan semangat, keaktifan, dan rasa percaya diri siswa dalam 

proses pembelajaran. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Anwar 

Jakarta Barat, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi yang diterapkan guru 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi tersebut 

dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan variatif dengan menyesuaikan karakteristik 

serta kebutuhan siswa.  

Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis masalah, pemberian apresiasi, serta pendekatan personal kepada 

siswa. Selain itu, guru juga menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif 

sehingga siswa merasa senang, dihargai, dan termotivasi untuk belajar. Pemberian pujian, 

penghargaan, serta perhatian individual terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri 

dan semangat belajar siswa.  

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik 

dan tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dukungan kepala madrasah, 

wakil kurikulum, fasilitas sekolah, serta keterlibatan orang tua turut menjadi faktor 

pendukung keberhasilan strategi tersebut.  

Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan seperti perbedaan kemampuan 

siswa, kejenuhan belajar, dan keterbatasan waktu pembelajaran. Namun, guru mampu 

mengatasinya melalui strategi diferensiasi pembelajaran, pengelompokan siswa, 

modifikasi media, serta komunikasi dengan orang tua. 
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